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Abstract : The Fuzzy Analytic Network Process (FANP) method can be used as a tool in 

determining candidate village head candidates with the presence of quantitative data and a level 

of network consistency validity, so that it can determine which candidates will be included in the 

selection of village heads later. So that the registration of candidates does not need to be limited 

because later there will be a selection system for 5 candidate participants with the highest scores. 

The results of weighting between criteria can be used as alternative recommendations, in this case 

the highest weighted criteria score is the Competency Test, namely (43%) and the others Career 

Organization (28%), Forum Group Discussion (17%) and Education Level (11 %). So that the 

Competency Test test is a determining factor in the highest assessment for candidates for village 

head candidates. In designing a web-based application system, determining candidate village 

head candidates can work well so that it is expected to improve services in the process of 

registering or accepting village head candidates. With this application, it is hoped that the 

information that has been generated is a real result so that the recipient of the information has a 

sense of trust value as well as transparent data that has been widely opened by the village 

community. 
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Abstrak : Metode Fuzzy Analytic Network Process (FANP) dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam 

menentukan kandidat calon kepala desa dengan adanya data kuantitatif serta adanya tingkat validitas 

konsistensi network, sehingga dapat menentukan kandidat yang akan diikutkan dalam pemilihan kepala 

desa nantinya. Sehingga pendaftaran kandidat tidak perlu dibatasi karena nantinya akan ada sistem seleksi 

5 peserta kandidat dengan nilai tertinggi. Hasil pembobotan antar kriteria dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi alternatif, dalam hal ini nilai pembobotan kriteria yang tertinggi adalah uji Tes Kompetensi, 

yaitu (43%)  dan yang lainnya Karir Organisasi (28%), Forum Group Diskusi (17%) dan Tingkat 

Pendidikan (11%). Sehingga uji Tes Kompetensi faktor penentu dalam penilaian tertinggi bagi peserta 

kandidat calon kepala desa. Didalam merancang Aplikasi system Menentukan kandidat calon kepala Desa 

berbasis web dapat bekerja dengan baik sehingga diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dalam 

mekanisme proses pendaftaran atau penerimaan kandidat calon kepala desa yang dilaksanakan. Dengan 

adanya aplikasi ini diharapkan pada informasi yang telah dihasilkan adalah hasil yang sebenar-benarnya 

agar penerima informasi memiliki rasa nilai kepercayaan akan halnya transparan data yang telah dibuka 

secara luas oleh masyarakat desa. 

 

Kata kunci: Aplikasi, Kandidat kepala desa, SPK, FANP, Web  

 

1. PENDAHULUAN  

 

Menurut UU No. 6 Tahun 2014, desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pemerintahan Desa adalah ujung 

tombak dari semuanya, kaki tangan dari 
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Kecamatan, dan kabupaten. Salah satu faktor 

kesuksesan suatu desa adalah kepala desa, 

dimana seorang kepala desa harus bisa 

menempatkan diri pada posisinya, dalam hal ini 

kepala desa memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menentukan kebijakan-kebijakan, 

keputusan – keputusan dan anggaran yang 

digunakan. [1] 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Desa 

memiliki hak otonomi asli berdasarkan hukum 

adat, dapat menentukan susunan pemerintahan, 

mengatur dan mengurus rumah tangga, serta 

memiliki kekayaan dan aset. oleh karena itu, 

eksistensi desa perlu ditegaskan untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa [10]  

. Otonomi desa merupakan otonomi asli, bulat, 

dan utuh serta bukan merupakan pemberian dari 

pemerintah. Sebaliknya pemerintah 

berkewajiban menghormati otonomi asli yang 

dimiliki oleh desa tersebut. Lahirnya UU No.23 

tahun 2014 ini menjadi dasar lahirnya UU No.6 

Tahun 2014 Tentang Desa, hal itu semakin 

memperkuat status desa sebagai pemerintahan 

yang memiliki hak otonomi yang asli dan 

demokratis. Lahirnya UU Desa ini menjadi dasar 

hukum mengenai pemilihan Kepala Desa 

(Pilkades) serentak di Indonesia. [3] 

Kepala desa merupakan pemimpin dari 

pemerintahan di tingkat desa yang memiliki 

masa jabatan 6 tahun, dan dapat diperpanjang 

lagi untuk satu kali masa jabatan berikutnya. 

Kepala desa dilarang menjadi pengurus partai 

politok (Namun boleh menjadi anggota politik), 

merangkap jabatan sebagai ketua atau anggota 

BPD, dan lembaga kemasyarakatan, merangkap 

jabatan sebagai anggota DPRD, terlibat dalam 

kampanye pemilihan umun, pemilihan presiden, 

dan pemilihan kepala daerah. Kepala desa dapat 

diberhentikan atas usulan pimpinan BPD kepada 

Bupati/walikota melalui camat, berdasarkan 

keputusan Musyawarah BPD [4]. kepala desa 

berarti tersedia saluran bagi rakyat untuk 

mengaktualisasikan pikiran, aspirasi, dan 

tenaganya untuk masyarakat yang memilih.  

Pemilihan kepala desa otonomi penuh 

diserahkan kepada desa setempat, sehingga 

dalam menentukan kandidat kepala desa adalah 

hak penuh dari BPD. BPD merupakan lembaga 

perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa. BPD dapat dianggap sebagai 

"parlemen"-nya desa. BPD merupakan lembaga 

baru di desa pada era otonomi daerah di 

Indonesia. Namun tidak menutup kemungkinan 

bisa terjadi pelaksanaan yang tidak adil, maka 

dibutuhkanya suatu system yang transparan 

sehingga masyarakat diberikan semangat jiwa 

yang sportif dalam kegiatan pemilihan kepala 

desa. [2] 

Dengan demikian dibutuhkan aplikasi 

system dalam menentukan kandidat kepala desa, 

sehingga proses pemilihan berdasarkan data 

yang jelas dan penilainya pun menjadi valid. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai Rancang Bangun 

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan 

Kandidat Kepala Desa menggunakan Metode 

Fuzzy dan Analytic Network Process Berbasis 

Web .[6] 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  

 

Metodologi penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari 

Penetapan lokasi penelitian, gambaran umum 

alur penelitian, perancangan penelitian sampai 

teknik yang digunakan dalam melakukan 

pengolahan data [5]. Metode yang digunakan 

untuk melakukan pengolahan data  dengan 

Menentukan kriteria – kriteria kandidat kepala 

desa dengan metode FANP dan membuat model 

database. 

 

2.1. Penetapan Lokasi Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian di Desa 

Sukamanah Kecamatan Baros Kabupaten Serang 

Propinsi Banten dilakukan secara sengaja 

(purposive), didasarkan atas alasan tertentu. 

Alasan tersebut adalah merupakan salah satu 

wilayah yang telah di tentukan untuk melakukan 

Pengabdian Masyarakat, dengan demikian hasil 

dari penelitian dapat dilanjutkan untuk 

melakukan pengabdian masyarakat di wilayah 

desa tersebut. 

Terpilihnya desa sukamanah merupakan 

hanya salah satu model untuk menggunakan 

aplikasi pemilihan kandidat Kepala Desa, dan 

tidak menutup kemungkinan bisa diterapkan juga 

ke desa-desa lainnya dikecamatan yang sama 

atau juga kesuluruhan desa-desa yang ada di 

Indonesia. Sehingga kedepannya  diharapkan 

dengan aplikasi ini didalam proses kegiatan 

pemilihan kepala desa  agar tercipta pemilihan 

kepala desa yang transparan, adil, jujur dan 

damai. 

 

2.2. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Table 1. 

Tahapan Penelitian. Langkah – langkahnya yaitu 

penentuan model penelitian dan hipotesis 

penelitian, bobot kritera, pengujian hasil bobot 

kriteria meliputi uji validitas, realibilitas 

pengujian model serta hipotesis [7]. Tahapan 

penelitian Jika menggunakan Tabel, maka 

penggambarannya dibuat seperti pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Tahapan penelitian 

INPUT PROSES  OUTPUT 

Menentukan 

kriteria–kriteria 

Identifikasi 

kriteria – kriteria 

List kriteria – 

kriteria 

Menentukan 

bobot kriteria – 

kriteria 

Metode FANP: 

- Perbandingan 

berpasangan 

antar kriteria 

- Normalisasi 

Kriteria 

- Uji konsistensi 
kriteria 

Bobot kriteria 

Desain 

perangkat 

Lunak 

Usecase diagram 

Sequence diagram 

Class diagram 

Activity diagram 

Framework 

aplikasi 

Desain 

Database sistem 

Membuat 

rancangan model 

database 

Model 

database 

aplikasi 

Desain Aplikasi Membangun 

aplikasi kandidat 

Calon kepala desa  

Interface back 

end dan front 

end 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil Analisa data yang 

dibutuhkan dalam menerapkan metode Fuzzy 

Analytic Network Process (FANP).  

 

3.1.  Menentukan Kriteria-kriteria 

Menentukan 4 kriteria sebagai variabel 

yang diambil dalam menentukan kandidat calon 

kepala desa  
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Menentukan kandidat calon kepala desa 

merupakan tujuan (Goal) didalam penelitian ini 

dengan menggunakan Network Metode FANP 

[9].  Kriteria – kriteria yang diinginkan tersebut, 

yaitu ; 

1. Tingkat Pendidikan :  

Salah satu persyaratan mengikuti sebagai 

kandidat calon kepala desa yaitu minimal 

pendidikan tingkat SMP, dengan demikian 

tingkat pendidikan masuk kedalam 

penilaian. Indikator Tingkat yaitu SMP, 

SMA/SMK dan Sarjana  

2. Karir Organisasi :  

Kepala desa merupakan seorang pemimpin 

dan memiliki jiwa social dan mampu 

berkomunikasi luwes sehingga kemampuan 

dalam berorganisasi masuk didalam point 

penilaian. Organisasi apa yang pernah 

diikutkan dan kepercayaan jabatan yang 

diberikan sebagai ketua atau anggota. 

3. Ujian Kompetensi : 

Selain itu adanya penialain kemampuan 

system mengenai pedesaan baik segi 

ekonomi, pendidikan, kemayarakatan. Maka 

untuk membuktikan itu dilakuakn tes uji 

kompetensi. 

4. Forum Group Diskusi (FGD) :  

Setiap desa selain memiliki kepala desa juga 

memiliki lembaga bermasyarakat yang 

merupakan terdiri dari tokoh2 masyarakat 

yang tugasnya mengawasi jalan system 

kegiatan pedesaan yaitu Badan Pengawasan 

Desa (BPD). BPD ini dan  lembaga 

masyarakat serta tokoh2 didesa tersebut 

membuat Forum Group Diskusi (FGD) 

yang merupakn sebagai Indikator penialaian 

dalam menentukan kandidat calo kepala 

Desa [2]. 

3.2.  Menentukan Bobot kriteria dengan 

Metode FANP 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam 

menentukan bobot kriteria – kriteria dengan 

metode FANP [8], maka dapat dilihat pada tabel 

2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Bobot kriteria 

dengan Metode FANP 

KRIT

ERIA 

Tingk

at 

Pendi

dikan 

Karir 

Organ

isasi 

uji Tes 

Kompe

tensi 

For

um 

Gro

up 

Disk

usi 

Jum

lah 

Prio

rity 

Vekt

or 

Tingk. 

Pendid
ikan 

0.11 0.07 0.23 0.05 
0.46 0.11 

Karir 

Organi
sasi 

0.33 0.21 0.15 0.41 
1.11 0.28 

uji Tes 

Kompe
tensi 

0.22 0.64 0.46 0.41 
1.74 0.43 

Forum 

Group 
Diskusi 

0.33 0.07 0.15 0.14 
0.69 0.17 

Jumlh 1.00 1.00 1.00 1.00 4.00  

 

Sehingga dihasilkan nilai persentasi dari 

kriteria – kriteria dalam menentukan kandidat 

calon kepala Desa, yaitu; 

 Tingkat Pendidikan = 11% 

 Karir Organisasi = 28% 

 Ujian Kompetensi = 43% 

 Forum Group Diskusi (FGD) = 17% 

 

3.3. Rancang Bangun aplikasi menentukan 

Kandidat Calon Kepala Desa Berbasis 

Web Metode. 

1. Tahapan Analisis Perancangan Sistem 

Pada proses perancangan diperlukan 

adanya analisis, yaitu ; 

a. Analisis kebutuhan system untuk mencari 

tahu kebutuhan pada sistem yang akan 
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diusulkan sehingga kebutuhan sistem usulan 

tepat sasaran untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada sistem yang 

berjalan saat ini. 

b. Analisis kebutuhan pengguna didalam 

system tersebut penggunanya Admin 

(sebagai pengelola Aplikasi) dan Calon 

Pendaftar (Kandidat Calon Kepala Desa). 

c. Analisa Kebutuhan Data, dalam system ini 

data yang dibutuhkan adalah; Data Admin, 

Data Kriteria (Indikator Penilaian) dan Data 

Berkas Persyaratan.  

 

2. Desain Perangkat Lunak 

Membuat Use Case diagram Didalam 

system tersebut dan terdapat ada 2 aktor yang 

dapat mengaksesnya yaitu calon kandidat dan 

panitia dari pemilihan, dapat dilihat pada gambar 

1 berikut. 

 

Gambar 1. Use Case diagram Sistem 

Menentukan Kandidat Calon Kepala Desa 

 

Setelah itu membuat Class Diagram 

yang terdapat pada gambar 2 berikut. 

 

 

Gambar 2. Class diagram Sistem 

Menentukan Kandidat Calon Kepala Desa 

 

Pada class diagram terlihat adanya 

cardinality pada setiap kelas dimana kelas 

tb_user setiap satu data user pada tb_user hanya 

dapat mendaftarkan dirinya dengan satu data 

yaitu setiap satu pendaftar dapat mendaftar satu 

data dirinya saja atau tidak sama sekali 

mendaftarkan. selanjutnya tb_admin dengan 

tb_contoh berkas yaitu admin dapat 

menambahkan satu data pada tb_contoh_berkas 

dan hanya admin yang dapat mengakses 

tb_contoh_berkas. selanjutnya pada tb_kriteria 

saling berkaitan. selanjutnya admin dapat 

mengklasifikasi dan menambahkan data 

klasifikasi lebih dari satu. 

3. Tampilan Layout Halaman Web 

 

Gambar 3. Halaman Daftar Akun 
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Gambar 3  merupakan tampilan daftar 

akun bagi peserta yang akan melakukan 

pendaftaran menjadi kandidat calon kepala desa. 

 

Gambar 4. Halaman Upload Berkas 

 

Setelah melakukan login bagi pendaftar 

kandidat calon kepala desa dapat melakukan 

upload berkas – berkas persyaratan yang telah 

ditentukan. 

 

Gambar 5. Halaman Kelola Sub Kriteria 

 

Pada gambar 5. Merupakan tampilan 

pengelola system untuk melihat nilai pendaftar 

sebagai kandidat calon kepala desa, sehingga 

nantinya akan terlihat siapa yang memiliki nilai 

tertinggi dan tampilnya dapat dilihat pada 

gambar 6. Klasifikasi kandidat calon Kepala 

Desa. 

 

 

Gambar 6. Klasifikasi Kandidat Calon 

Kepala Desa 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan merancang aplikasi menentukan 

Kandidat calon Kepala Desa dengan 

menggunakan metode Fuzzy Analytic Network 

Process (FANP), sehingga diperoleh dalam 

penilaian menentukan kandidat calon kepala 

desa. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Metode Fuzzy Analytic Network Process 

(FANP) dapat dijadikan sebagai alat bantu 

dalam menentukan kandidat calon kepala 

desa dengan adanya data kuantitatif serta 

adanya tingkat validitas konsistensi network, 

sehingga dapat menentukan kandidat yang 

akan diikutkan dalam pemilihan kepala desa 

nantinya. Sehingga pendaftaran kandidat 

tidak perlu dibatasi karena nantinya akan ada 
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sistem seleksi 5 peserta kandidat dengan 

nilai tertinggi.  

2. Hasil pembobotan antar kriteria dapat 

dijadikan sebagai rekomendasi alternatif, 

dalam hal ini nilai pembobotan kriteria yang 

tertinggi adalah uji Tes Kompetensi, yaitu 

(43%)  dan yang lainnya Karir Organisasi 

(28%), Forum Group Diskusi (17%) dan 

Tingkat Pendidikan (11%). Sehingga uji Tes 

Kompetensi faktor penentu dalam penilaian 

tertinggi bagi peserta kandidat calon kepala 

desa. 

3. Aplikasi system Menentukan kandidat calon 

kepala Desa berbasis web dapat bekerja 

dengan baik sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanan dalam mekanisme 

proses pendaftaran atau penerimaan kandidat 

calon kepala desa yang dilaksanakan. 

4. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pada 

informasi yang telah dihasilkan adalah hasil 

yang sebenar-benarnya agar penerima 

informasi memiliki rasa nilai kepercayaan 

akan halnya transparan data yang telah 

dibuka secara luas oleh masyarakat desa. 
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